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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengukuran 

kinerja perusahan pada perusahaan PT. Bakrie Sumatera Plantation Tbk 

menggunakan metode EVA dengan cara meneliti pada sektor keuangan perusahaan 

pada periode laporan keuangan 2008 sampai 2019. Metode analisis yang digunakan 

adalah pada IC, analisa biaya tertimbang (WACC), analisis NOPAT, dan analisis 

EVA. Hasil analisis kinerja keuangan perusahaan dengan menggunkan metode EVA, 

menunjukan bahwa kinerja perusahaan pada keuangan mengalamin fluktuasi. 

Penelitian pada kinerja perusahaan berdasarkan laporan laba rugi dan laporan neraca 

perusahaan dengan menggunakan metode EVA dalam 12 tahun terakhir pada PT. 

Bakrie Sumatera Plantation Tbk. Kineja perusahaan pada tahun 2008, 2011, 2014, 

2015, 2016, dan 2019, belum dapat memberikan nilai tambah ekonomi karena nilai 

Capital Chargers lebih besar dari pada nilai NOPAT yang didapatkan maka nilai 

EVA mengalamin penurunan. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat sekarang ini banyak perusahaan yang melakukan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkaninvestasi. 

Pertumbuhan ekonomi dunia yang sangat pesat terjadi dalam kurun waktu saat ini telah menambah segala segi kehidupan 

manusia dan membawa pengaruh yang besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perusahaan sebagai 

salah satu pelaku utama dalam pasar bisnis dunia tidak luput dari tuntutan untuk melakukan inovasi dan menemukan 

konsep atau metode baru yang akan digunakan dalam perhitungan matematis oleh manajemen agar dapat menang dalam 

persaingan(“Economic Value Added (EVA),” 2008). 

 

Banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan investasi diantara adalah penyerapan tenaga kerja dan peningkatan output 

yang dihasilkan. Jika kegiatan investasi meningkat maka kegiatan ekonomi akan meningkat pula. Karakteristik dasar dari 

suatu investasi adalah pengeluaranuntuk memperoleh manfaat dimasa yang akan datang. Manfaat itu bisa terwujud dalam 

bentuk uang dan bisa jugak tidak. Investasi tersebut bisa juga berupa pengeluaran untuk pembelian tanah, mesin, 

penelitian dan pengembangan, serta program-program latihan. Berbagai aspek perlu dipertimbangkan dalam pengukuran 

terhadap kinerja perusahaan. Hal ini diperlukan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola dana yang 

berasal dari investor atau pemegang saham. Kondisi ini hanya terjadi pada perusahaan yang go public atau Perusahaan 

Terbuka (Tbk) yang menjual sahamnya dipasar modal atau bursa efek. 

 

Investasi yang ditanamkan oleh para pemegang saham kepada perusahaan haruslah dapat digunakan sebaik – baiknya 

oleh perusahaan untuk meningkatkan laba yang diinginkan. Oleh sebab itu perusahaan harus dapat memotivasi seluruh 

komponen perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham.  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id
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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kinerja PT. Bakrie Sumatera Plantation Tbk dalam menciptakan 

nilai dari investasi yang ditanamkan oleh pemegang saham untuk meningkatkan laba bagi perusahaan. Dalam 

melakukan perhitungan ini metode yang digunakan yaitu metode EVA. EVA dianggap merupakan satu satunya 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang kompleks mempertimbangkan semua beban dana dalam rangka 

penciptaan nilai (value creation).  

 

Demikian diperlukan suatu metode untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dalam menjalankan perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan kinerja PT. Bakrie Sumatera Plantation 

Tbk, yang di ukur dengan pendekatan EVA yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja perusahaan dalam menciptkan laba perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pertambahan nilai ekonomi perusahaan secara menyeluruh dengan baik. 

3. Dapat memberikan informasi bagaimana kondisi perusahaan dari tahun ketahun, apakah mengalamin keuntungan 

atau kerugian. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan selama periode waktu tertentu. Untuk mengetahui kondisi kinerjanya maka 

perusahaan dapat melakukan dengan menilai kinerja perusahaannya. Penilaian atau pengukuran kinerja adalah penentuan 

secara periodik tampilan perusahaan yang berupa kegiatan operasional, struktur organisasi, dan karyawannya berdasarkan 

sasaraa, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

Manfaat Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan kepada pihak manajemen perusahaan baik para karyawan 

maupun manajer yang selama ini telah melakukan pekerjaanya. 

 

Konsep Umum Metode Economic Valude Added (EVA) 

Menerima pencapaian nilai sebagai tujuan utama perusahaan adalah suatu permulaan didalam berbisnis. Peran para 

manajer juga hars dapat mengukur kemajuan mereka didalam mencapai suatu tujuannya. 

 

Pengertian Economic Value Added (EVA) 

Metode economic value-added (EVA) merupakan salah satu alat ukur untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

sehingga investor atau calon investor dapat mengambil keputusan investasi dengan tepat berdasarkan pengukuran 

tersebut (Fatmasari & Dwiyanto, 2019). EVA juga dapat digunakan untuk menilai keberhasilan manajemen semua 

perusahaan, 

 

Langkah-langkah Menghitung EVA 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan didalam melakukan perhitungan nilain tambah ekonomi atau EVA dalam 

perusahan yaitu: 

1. Menghitung Net Operating Profil After Text (NOPAT) 

2. Mengidentifikasi Invested cappital 

3. Menentukan Capital Cost Rate (WACC atau Weighted Average Of Capital) 
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Tabel 1. Kriteria Pengukuran EVA 

EVA>0 

(Positif) 

Menunjukkan bahwa tingkat 

pengembalian yang dihasilkan lebih 

besar dari pada biaya modalnya atau 

berarti perusahaan telah berhasil 

menciptakan nilai tambah 

EVA=0 

(Impas) 

Perusahaan impas, karena semua 

laba yang dihasilkan perusahaan 

digunakan untuk membayar 

kewajiban kepada Investor baik 

kreditor maupun pemegang saham. 

EVA<0 

(Negatif) 

Menunjukkan bahwa nilai 

perusahaan berkurang karena 

tingkat pengembalian lebih rendah 

dari biaya modal atau berarti 

perusahaan gagal menciptakan nilai 

tambah yang dituntut investor. 

 

Menurut para ahli ekonomi tujuan penerapan metode EVA adalah sebagai berikut: 

Tujuan penerapan EVA 

Dengan perhitungan EVA diharapkan akan mendapatkan hasil perhitungan nilai ekonomis perusahaan yang lebih realistis. 

 

Manfaat penerapan model EVA 

Manfaat yang diperoleh dalam penerapan dalam model EVA bagi suatu perusahaan adalah: 

1. Penerapan model EVA sangat bermanfaat sebagai alat ukur kinerja perusahaan dimana fokus penilaian kinerja 

adalah penciptaan nilai (valuecreation). 

2. Penilaian kinerja keuangan dengan menerapkan model EVA menyebabkan perhatian manajemen sesuai dengan 

kepentingan pemegang saham. 

 

METODOLOGI 

Penelitian Awal 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kinerja perusahaan dalam menjalankan perusahaannya tersebut 

serta untuk mengetahui bagaimana kondisi perusahaan saat ini, apakah memperoleh keuntungan atau mengalami 

kerugian. 

 

Perumusan Masalah dan Penetapan Tujuan Penelitian 

Perumusan masalah yang akan diteliti dengan menggunakan metode EVA adalah bagaimana kinerja perusahaan dalam 

menigkatkan pertambahan nilai ekonomi perusahaan, apakah meningkat (memperoleh laba) atau pun menekan  kerugian. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja perusahaan tersebut dalam menciptakan laba perusahaan. 

2. Untuk Mengetahui pertambahan nilai ekonomi perusahaan secara menyeluruh. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh didalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara sebagai berikut: 

1. Dokumen perusahaan yaitu pencatatan hasil documen perusahaan berupa histori yang diiperoleh dari unit produksi 

dan keuangan perusahaan. 

2. Melakukan observasi yaitu data-data yang diperoleh dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan untuk 

melengkapi data-data yang telah ada sebelumnya. 

 

Pengolahan Data 

Pengumpulan data yang dibutuhkan untuk melengkapi pengolahan data adalah data yang diperoleh dari perusahaan PT. 

Bakrie Sumatera Plantation Tbk, dan data yang diperoleh berhubungan dengan: 

1. Data dari hasil perusahaan yang berhubungan dengan laporan keuangan perusahaan berupa laporan laba rugi 

perusahaaan dan neraca. 
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2. Data lain yang diperoleh sebagai pendukung dalam pengolahan data untuk memperoleh nilai tambah perusahaan 

EVA.  

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan perhitungan dengan menggunakan metode EVA adalah 

sebagai berikut: 

1. Menetukan nilai NOPAT (Net Operating After Tax atau laba bersih setelah pajak) 

Nopat dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Nopat = Laba (rugi) Sebelum Pajak – Pajak 

 

2. Menetukan Invested Capital 

Invested Capital dapat dihitung  dengan cara : 

 Invested Capital = (Total hutang + Total ekuitas) – Total Hutang  Jangka pendek 

 

3. Menetukan Weighted Average Cost Of Capital (WACC) 

WACC dapat dihitung sebagai berikut: 

   WACC = [(D x rd)(1 − 𝑡𝑎𝑥) + (E xr𝑒)] 

 

Dimana:  

Tingkat Hutang (D) = 
Total Hutang 

Total hutanng dan ekuitas
x 100 

 

Cost of Debt  (rd) =
Beban Bunga

Total hutanng jangka panjang
x 100 

 

Tingkat Ekuitas (E) = 
Total Ekuitas

Total dan Ekuitas
x 100 

 

Cost of Equity (r𝑒) = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
x 100 

 

Tingkat Pajak (tax) = 
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
x 100 

 

4. Menetukan CapitalCharges 

 Rumus yang digunakan adalah: 

  Capital Charges = Invested Capital xWACC 

 

5. Menentukan Economic Value Addedi (EVA) 

EVA dapat dihitung dengan rumus yang digunakan adalah: 

EVA = Nopat – Capital Charges. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini berisi ringkasan dari hasil pengolahan data serta analisa dan evaluasi, sedangkan saran yang 

diberikan adalah berupa usulan penerapan hasil penelitian ini. Semoga dengan ini perusahaan dapat serta kemungkinan 
peluang untuk mengembangkan penelitian ini. 

 

Pengumpulan dan Pengolahan Data   

Untuk memecahkan suatu masalah diperlukan adanya data yang berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan. Model 

pemecahan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya untuk diterapkan yaitu dengan melakukan pengumpulan 

data dan pengolahan data sesuai dengan alternatif yang telah diuraikan. Data yang diperoleh dari perusahaan adalah data 

laporan laba rugi dan neraca tahun 2008 sampai tahun 2019. 
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Pengelompokkan Biaya Tenaga Kerja Langsung Pengolahan Data Analisis Kinerja Perusahaan Menggunakan EVA 

Pendekatan EVA adalah suatu analisis yang menguraikan tentang penilaaian kinerja keuangan pada perusahaan yang 

menggambarkan perolehan nilai dengan biaya untuk memperoleh nilai tambah. 

Menghitung NOPAT (Net Operating Profit Afte Tax) 

 

Tabel 2. NOPAT 

 
  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil dari NOPAT bahwa keuntungan yang diperoleh dari modal yang ditambah 

sangat besar didapat pada tahun 2012 sebesar Rp. 944.848.621-, dan pada tahun 2013 pendapatan yang didapat sebesaar 

Rp. 2.566.042.503,-dengan beban pajak Rp. 477.691.368,-. 

 

Menghitung Invested Capital (modal yang diinvestasikan), 

 

Tabel 3.  Invested Capital 

 
  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai invested capital yang digunakan untuk modal investasi terus 

meningkat di tahun 2008 sampai 2012. Kemudian pada tahun 2013 sampai dengan 2018 invested capital mengalami 

penurunan sangat rendah terlihat pada tahun 2018 dengan nilai invested capital Rp. 264.769.530,-. Namun pada tahun 

2019 invested capitalkembali naik dengan nominal Rp. 687.632.890. 
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Menghitung nilai WACC (Weighted Average Cost of Capital), 

 

Tabel 4. Weighted Average Cost of Capital 

 
  

Nilai WACC (Weighted Average Cost of Capital) pada tabel tersebut mengalamin fluktuasi atau keadaan atau kondisi 

yang tidak tetap atau berubah-ubah. Pada tahun 2019 nilai WACC yang didapat adalah 0,659, ini adalah rasio biaya 

pendanaan tertinggi yang di diberikan perusahaan.  

 

Menghitung nilai Capital Charges 

 

Tabel 5. Capital Charges 

 
  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai capital charges pada perusahaan PT. Bakrie Sumatera Plantation Tbk 

mengalamin perubahan, pada hasil perhitungan capital charges di tahun 2013 adalah nilai modal yang tertinggi di 

bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya dan sesudahnya. 

 

Menghitung EVA (Economic Value Added 

 

Tabel 6. EVA (Economic Value Adedd) 
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Hasil perhitungan nilai kinerja perusahaan dengan menggunakan metode EVA nampak bahwa kinerja perusahaan pada 

tahun 2008 sampai tahun 2019 mengalami fluktuasi atau berubah-ubah. Dalam kurun waktu 12 tahun, kinerja perusahan 

dapat dilihat pada tahun 2008, 2011, 2014, 2015, 2016, dan 2019 nilai tambah yang didapatkan EVA < 0 atau negatif 

pada tahun ini tidak memenuhi keingina investor dan pemegang saham. Namun pada tahun 2009, 2010, 2012, 2013, 2017, 

dan 2018 nilai EVA yang didapatkan EVA > 0 atau positife. Pada tahun ini perusahaan sangat bagus dalam mengelolaa 

kinerja perusahaan dan dapat menciptakan nilai tambah untuk perusahaan kemudian memenuhi keinginan inverstor dan 

pemegang saham. 

 

Analisis Data 

Data hasil pengolahan data diatas maka dapat diperoleh nilai EVA pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2019 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil perhitungan untuk mencapai nilai EVA 

 
 

Dari hasil analisis di atas dapat dilihat  penurunan EVA pada perusahaan disebabkan oleh terjadinya pendapatan laba 

operasi sebelum pajak lebih kecil dari capital chargers. Hal ini sangat berpengaruh terhadap nilai Economic Value Added 

(EVA) perusahaan, dimana jika kinerja manajemen baik maka akan terlihat pada NOPAT yang dapat menutupi biaya 

modal yang telah diinvestasikan sehingga menciptakan nilai tambah bagi pemilik perusahaan.  

 

Evaluasi Data 

Data hasil pengolahan Data hasil analisa diatas maka dievaluasi untuk mengetahui laba/rugi perusahaan, dan pemegang 

saham adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Evaluasi data pada hasil analisis. 

 
  

Hasil analisis dan evaluasi menunjukkan bahwa perusahaan mengalamin kerugian atas saham investasinya ditahun 2008, 

2011, 2014, 2015, 20016 dan 2019. mendapatkan nilai EVA < 0 atau mendapatkan hasil yang negatif, hal ini diakibatkan 

laba yang dihasilkan oleh perusahaan lebih rendah dari nilai capital charges. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan rumus masalah, pembahasan dan hasil analisis mengenai penilaian kinerja perusahaan, dengan menggunakan 

metode EVA (Economic Value Adedd), menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan berfluktuasi atau dalam artian 

dalam keadaan atau kondisi yang tidak tetap atau berubah-ubah yaitu: 

1. Penilaian kinerja perusahaan PT. Bakrie Sumatera Plantation Tbk, yang diukur dengan penelitian EVA pada tahun 

2008 sampai tahun 2019 mengalamin fluktuasi. Pada tahun 2008, 2011, 2014, 2015, 2016, dan 2019 nilai EVA 

yang didapatkan EVA < 0 yang artinya negatif, maka dengan ini laba yang diperoleh sangat sedikit dibandingkan 

nilai capital charges, dan dampak yang disebabkan adalah pemegang saham tidak mendapatkan pengembalian 

yang setimpal dengan investasi yang sudah ditanamkan.   Sedangkan pada tahun 2009, 2010, 2012, 2013, 2017, 

dan 2018, nilai tambah ekonomis perusahaan mendapatkan nilai EVA > 0 yang artinya positif, yang berarti 

perusahaan memberikan nilai tambah atas investasi yang dilakukan oleh pemegang saham. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan naik turunnya kinerja perusahaan yang di ukur melalui sektor keuangan dengan 

menggunkan metode EVA terjadi dikarenakan nilai NOPAT lebih besar dari nilai capital charges maka nilai EVA 

yang didapat mengalamin kenaikan.  
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